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MEMBANGUN KESADARAN YANG BERORIEN-
TASI TEOLOGI

‘Oleh: Ajat Sudrajaé’

Pendahuluan

Pernyataan Tuhan ’ridaklah Aku cip-
takan jin dan manusia melainkan
hanyalah untuk beribadah kepada-Kuw’
(QS, 51:56), dan ’karakanlah sesung-
guhnya shalatku, ibadahku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah’
(QS, 6:162) adalah dua dari sekian
banyak ayat dalam al-Qu’an yang perlu
mendapat perenungan lebih men-
dalam bagi muslim. Dalam Konteks
inilah kemudian Iqbal menyatakan
bahwa tujuan al-Qur’an adalah hen-
dak membangkitkan kepada manusia
kesadaran yang lebih tinggi mengenai
hubungan-hubungannya yang ber-
aneka ragam dengan Tuhan (Igbal,
1978:40). Kesadaran yang dimaksud
adalah ’pengertian yang dalam tentang
realitas yang menimbulkan sikap dan
perbuatan’ (Driyarkara, 1976:13).

Dalam fenomena kehidupan in-
dividual, seringkali kita menyaksikan
bentuk personalitas yang masih ter-
belah-belah. Hal ini bisa terlihat pada
banyaknya perilaku-perilaku deviatif
yang dilakukan seorang individu.
Itulah barangkali gambaran realitas
yang dapat kita tangkap dan amati.
Dan sebaliknya akan sulit bagi kita
untuk mendapatkan gambaran ben-
tuk personalitas yang berkesadaran

utuh (kaffah). Kalau para nabi dan |
ulama boleh dikata sebagai figur yang
bisa memperoleh derajat ini, bagaima-
na dengan manusia kebanyakan ini?.
Kiranya inilah masalah yang dapat kita
perbincangkan . dan kita coba untuk
menelusuri alur prediksinya.

Manusia Makhluk Berkesa-
daran

Manusia dalam berperilaku, apa-
kah itu yang bersifat lahiriyah atau
batiniyah yang berupa permenungan,
perencanaan, pengambilan kepu-
tusan dan sebaginya; entah kelakuan
itu dalam bentuk yang positif atau
kelakuan yang sifatnya negatif dan
deviatif atau bahkan dalam peri-
kelakuan yang sifatnya rutinitas sekali-
pun, tentu tidak lepas dari adanya
unsur-unsur pendorong yang me-
nyebabkan lahirnya bentuk peri-
kelakuan tersebut. Bentuk peri-
kelakuan yang demikian itulah yang
kemudian oleh Weber dinyatakan
bahwa perikelakuan-perikeiakuan
itu mempunyai arti subyektif bagi si
pelaku (Veeger, 1990:171).

Kesadaran akan arti dari apa yang
diperbuat itulah ciri hakiki manusia.
Tanpa kesadaran itu suatu perbuatan
tidak dapat disebut sebagai kelakuan.
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Oleh- karena orientasi  itulah
perikelakuan memperoleh suati
kemantapan. _Dengan lain perkataan,
kalau kita berbicara tentang
perikelakuan manusia,

inside-story-nya. Sekalipun maksud itu
tidak pernah’dapat dipahami dengan
sepenuhnya Jadi menurut Weber,
périkelakuan‘individu selalu berakar
dari kesadatan individu yang ber-
sﬁngkutdn Dari ‘makna inilah
diketahui baliwa kesadaran mem-
punyai tigh fungs: ‘'yaitu fungsi Kognitif
(pikiran), afektif (perasaan) dan
konatif (kehendak atau kémauan).

Dan dalam prakteknya ketiga fungsi
ini mempergunakan tiga buah alat
Yyaitu penalaran (rasio), pengkhayalan

(imajinasi) dan perencanaan.Dengan
demikian makna kesadaran adalah
sesuatu yang tidak bisa diabaikan.
Memperhatikan gambaran dx atas,
kita dapat menangkap arti pentmg
dan strategis makna kesadaran in-
dividu dalam melahirkin suatu
perikelakuan. Karena dari sinilah
pola kelakuan individu disentralisasi.
Sekalipun demikian, kesadaran di
sini tidaklah identik dengan apa yang
biasa kita kenal dengan sebutan
'niyat’. Kesadaran'. mempunyai
makna lebih dalam dari hanya sekedar
niyat. Kalau niyat rangkaiannya
adalah pelahiran syatu perikelakuan
dengan orientasi tertentu; kesadaran
punya makna ‘keutuhan’ semua
proses individualitas, yang pada
gilirannya juga_skan melahirkan niat
itu sendiri, Karena itu pada individu

a akan
menangkap dan selalu menemukan )

yang memiliki kesadaran tertentu
akan lahirlah bentuk perikelakuan
yang sesuai dengan kecenderungan
dari- kesadaran yang dimilikinya.

Memang pada dasarnya manusia
‘adalah makhluk yang berkesadaran.
Tetapi fenomena yang ada memper-
lihatkan bahwa kebanyakan manusia
masih berperilaku dengan tingkat
kesadaran yang lebih rendah
Sehingga personalltasnya tidak
berkembang seutuhnya. Pada
tahapan ini seorang individu hanya
‘berada pada derajat ‘mengada’
(beeing). Sedang semestinya, karena
makna potensial dari dari kesadaran
yang dimilikinya, ia_ harus selalu
berada dalam kondisi 'menjadi’ (be-
coming). Dengan mengikuti jalan
pikiran kedua, personahtas seorang
individu akan menuju ke kesempur-
naan .

Mengenax kesadaran yang dnmxhkn
manusia, ada dua jenis kesadaran
pokok yang dnmlkaya Ta bersifat
sadar akan diri dan sadar akan
duma-nya Seseorang bisa dan.akan
berkembang untuk makin sadar diri
atau _mungkin sebaliknya lebih
oendemng kcpada kesadaran akan
dunianya. Namup demlklan tidak
mudah untuk menentukan mana dian-
tara keduanya yang lebih penting. Ada
sementara orang yang menilai
kesadaran akan diri lebih penting dan
utama danpada kesadaran 1ethadap
dunia dan yang lain menilai sebahknya
(Muttahari, 1989: 54).

Berkenaan dengan jenis pen-
dekatan yang diambil, bisa jadi tim-
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.
" bul satu segi perbedaan antara pola-
pola pemikiran Timur dan Barat.
Segi lain bisa karéna perbedaan an-
tara pengetahuan dan agama. Karena
ada fakta -bahwa . p‘exigﬁtahuan
merupakan suatu alat menuju ke
. kesadaran duniawi pada diri
seseorang. Tetapi perlu pula diper-
hatikan, sekalipun pengetahuan’juga
bertujuan menbentuk kesadran diri
--terutama dalam hal pengetahuan
diri-- kesadaran yang diciptakan oleh
pengetahuan sifatnya tidak memiliki
ruh. Kesadaran itu tidak- mampu
mambangkitkan emosi seseorang.
Sebaliknya, kesadaran yang dicip-
takan oleh keyakinan dan agama. -
yakni kesadaran religious akan diri--
menyalakan seluruh eksxstensx
manusia. - )

Kesadaran yang mampu mengi-
ngatkan seseorang akan: Jatl dmnya,
yang mampu membarakan jiwa, ‘yang
maitipu ‘'membuat seseorang tahan
‘menderita, bukanlah produk ilmu dan
filsafat. Sebaliknya ia akan meng-
hilangkan wawasan seseorang ter-
hadap - dirinya sendiri. Ajakan ke
arah kesadaran diri kenalilah dirimu
sendini agar engkau mampu mengenal
Tuhanmu’® dan ’janganlah engkau
lupakan Tuhanmu agar Tuhan tidak
lupa -akan dirimu’, merupakan him-
bauan da?i semua ajaran religious.
Al-Qur’an menegaskan *Dan jangan-
lah kamu  seperti orang-orang yang
lupa kepada Allah, yang kemudian
Allah menjadikan mereka lupa
kepada diri 'mereka sendiri’ (QS,
59:19); juga sabda nabi Muhammad

Saw. ’siapa mengenal dirinya ia akdn
mengenal Tuhannya’::. . . o
Kritik utama dari kalangan mtelek—
tual yang - ditujukan kepada dunia
Barat, yang ditandai dengan budaya
material, dianggap telah mengarahkan
manusia pada kehilangan kesadaran
diri. Dalam bidaya ini akan berkem-
bang’'jenis:: manusia~ yang berat
sebelah, yakni' manusia yang hanya
mengenal “kehidupan duniawinya
semata. Kesadaran yang sedemikian

‘kuat terhadap dunia akan mengikis

dan menghilangkan kepekaan penge-
nalan terhadap dirinya. Inilah
barangkali yangkemudian menyebab-
kan nilai-nilai moral di dunia Barat
kehilangan relevansinya. Mahatma
Gandhi, berkenaan dengan budaya
Barat ini, memberikan kntikan yang
,taJamz

senng manusm Bamt mampu men-
capai prestasi hebat,Jusuu ketika orang
lain menunggu kemurahan Tuhan: -
Tetapi dia tidak mampu merenungkan *
dirinya sendiri. Hal ini sudah’ cukup
untuk memunculkan absurditas pada
kegemilangan palsu peradaban
modern’ (Muttahari, 1986:155).

Secara keseluruhan, baik kita
menilai kesadaran diri lebih utama
daripada kesadaran akan dunia, atau
kita menilai keduanya sama, adalah
pash bahwa pertumbuhan kesadaran

_akan mewarnai perkembangan per-

sonalitas dan kehxdupan orangber~
sangkutan dalam semua aspeknya
Dengan lain perkataan, jiwa manusia
menentukan Kesadaran dsn kesadaran
menentukan jiwa manusia. Seseorang
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akan memiliki jiwa sesuai dengan
tinigkat kesadarannya, baik kesadaran
terhadap diri maupun dunianya.

. Ketika. kematangan secara ber-
angsur terbentuk - pada tingkat
kesadaran seseorang, meningkat
pulalah derajat penguasaan jiwanya.
Dan tentu saja kesadaran diri yang
kita. perbincangkan di sini, bukanlah
Sfper&yang tertera pada kartu iden-
titas —nama diri, nama orang tua, tem-
pat tinggal dan tangal kelahiran serta
identitas lainnya. Bukan pula kesa-
daran biologis yang kemudian orang
menempatkan dirinya setingkat lebih
tinggi dari binatang..

Kesadaran Sebagai Muslim

Kita menyadari bahwa dalam
Rukun Islam yang menjadi sumber
religiositas Muslim, sebenarnya telah
tersirat struktur kesadaran kita
sebagai Muslim. Di dalamnya ter-
sirat suatu hierarki kesadaran diri yang
akhirnya meluas ke kesadaran
manusia yang universal. '

Rukun Islam yang pertama adalah
mengucapkan Dua Kalimah Syaha-
dah’ (persaksian). Dua Kalimah
_ Syahadah tersebut di awali dengan
kata-kata persaksian ’aku bersaksi’.
Direnungkan secara lebih mendalam
kdtd-kata persgksian tersebut maka
makna yang essensial daripadanya
adalah monculnya makna kesadaran
dari diri orang yang bersangkutan.
Kalau diucapkan secara verbal berarti
’aku sadar’. Dan pengertian aku sadar
merupakan béntuk aktif dari

kesadaran diri. Dalam _Islam
kesadaran diri ini selalu, setiap hari,
setiap jam, setiap detik dikaitkan de-
ngan Sumber dan. Pencipta segalanya,
yaitu Allah Swt. dan dengan utusan-
Nya yang juga merupakan teladan
ideal umat manusia, yaitu Nabi
Muhammad Saw. Jadi kesadaran
seorang Muslim selalu mempunyai
.dua sisi:

sisi ketuhanan dan

sisi kemanusiaan.

Sisi ketuhanan kesadaran diri-itu
dapat disebut sebagai kesadaran
sebagai makhluk Allah, begitu pula-
sisi kemanusiaan kesadaran diri itu
dapat disebut dengan kesadaran diri
sebagai pengikut Muhammad. De-
nganperkataan lain, kesadaran diri
seorang Muslim adalah kesadaran diri
sebagai makhluk Allah yang menjadi
pengikut Muhammad, yang kita
singkat sebagai -’Kesadaran Diri
Muslim’. Kesadaran diri Muslim ini-
lah yang merupakan benih untuk
dikembangkan menjadi kesadaran
kemanusiaan sempurna (Insan -al-
Kamil) (Armahedi Mazhar, 1983:
109). » - Do
Kesadaran diri sebagai Muslim, juga
berarti pembebasan diri dari per-
budakan lain apapun selain Allah.
Dengan kesadaran diri Muslim ini
Allah ditempatkan sebagai ’segala-
galanya’ (Tbrahim al-Khouly, 1988:68).
Kesadaran diri Muslim baginya akan
mengatasi segala macam bentuk
kesadaran, karena kesadaran diri
Muslim memiliki makna keabadian
dan transendental. Sedang kesadaran
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lainnya hanyalah bersifat. elemental
dan instrumental yang berfungsi pe-
ngantara.

Kesadaran diri sebenarnya poten-
sial dalam diri setiap orang. Tetapi
manusia biasanya bekerja dengan
~ kesadaran yang lebih rendah. Nilai-
nilai yang dianutnya bekerja di atas
kesadaran yang tidak disadari. Ma-
nusia kebanyakan belum memak-
simalkan dan mengoptimalkan
kesadaran diri yang dimilikinya, yang
sebenarnya hal itu bisa dijadikan

referensi untuk lebih mengembangkan.

personalitasnya. Satu misal, David
McClelland menyatakan bahwa
dalam diri manusia ada yang disebut
dengan virus ’n ach’ (singkatan dari
need for achievment).” Suatu virus
yang dapat mendorong seseorang
untuk bertingkah laku dengan sangat
giat. Virus n ach adalah semacam
potensi, tetapi dengan tidak adanya
kesadaran dari orang bersangkutan
akan potensinya tersebut maka virusn

ach tentu tidak akan banyak artinya

(M. Weiner, 1986:1-13)
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